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“"Alloh akan meninggikan orang-orang vang beriman di

antaramu dan orang-orand yang diberikan ilmu pengetua-
huan beberap derajat”.(QS. 58 : 11).1)
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“Dan Jjanganlah kamu berputus asa dari rahmat Alloh.
Sesun@guhnya tiada berputus asa dari rabmat. Alloh
melainkan kaum yang kafir. (QS. Yusuf - 871.2)

1) Depag RI. Al-Qur‘an dan Teriemahnva, (Semarang
CV. Thoha Putra. 1986). hlm. 911.

<) Tbid. him. 362.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH DAN MAKSUD JUDUL

Intuk memperjelas dan memahgmi dalam menafsirkan
Judul okripei ini perlu diberikan penegasan istilah-
totilah yang terdapat di dalamnya sebagail berikut

; Studi

Kata tersebut berasal dari bahasa Inggris, yaitu
dari kata “Study"” vang berarti pelajaran,
penyelidikan.!’) Sedang kaitéhnya dengan Jjudul tersebut
vaitu penyelidikan yang mempergunakan ruang, waktu,
biaya dan pikiran untuk mendapatkan pengetahuan.

2. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan
anak didik (preserta didik) melalui kegiatan bimbingan,
rengajaran dan atau latihan bagi perananya dimasa yang
akan datang.Q) Menurut Prof. Hasan Langgulung, pendidi-
kan adalah cuatu tindakan (action) yang diambil oleh
cesuatu magyarakat. kebudayaan atau peradaban untuk
memelihara kelanjutaan hidupnya (survival).S3)

1) WJS. Poerwodarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia,
(Jakarta: PN. Balai pustaka. 1976). hlm. 9865.

2) UIndang-fiIndang RI Tentang. Sistem Pendidikan Na-
sfonal. (Jakarta: Sinar Grafika., 1993)., Bab I, hlm. 2.

3) Hasan langgulung. Beberapa Pemikiran Tentang
Pendidikan Islam. (Bandung: Al-Ma“arif. cet 1. 1980),
hlm. 91-92.



Agama [zlam adalah agama vang ajarannva bersumber
vada wahvu Allah yang disampaikan kevada umatNya mela-
lui nabi Muhammad untuk kesejahteraan manusia di dunia
dan akhirat.4)

Menurut pendavat Acmadi Pendidikan Agama [slum

.

adalah:

"Ugaha vaneg lebih khusus ditekankan untuk wmendem-
barngkan fitrah keberagamaan ocubiek didik agar

lebibh wanpu memahami.rmenahavaLi cdary  mengamalkan

ajarar =ajaran [selam” .

Jadi vang dimakeud Pendidikan Aeama [slam  dalam
judul tersebut adalah usaha sadar urtuk memberikan
bimbingan. asuhan dan ‘venanaman ajaran [glam  vang
bersumber vada wahyu Alloh yang meliputi mata pelajaran
Agama Islam (ibadah.akhlak.sedjarah.Al-Qur an. agidah),
agar davat memahami. menehavati dan mengamalkannva.

3. Program Remedial

Program remedial adalah suatu kegiatan vang dija-
lankan dJdalam bentuk pemberian bantuan di dalam

proses  belajar wmeneajar yang beruwpa kegiatan
perbaikan &N vang terprogram dan  disusun secars
sist=matis. -

Menurut pendapvat Scharsimi  Arikunto, kegiatan

verbaikan adulash kegiatan vang diberikun kevada oiowa-

asiswi vang belun menguasal bahan relajaran VL

4 Abchal Hachlinan Shaleh. Pendidikan Agama Islam  Di
Sekolah Dasar. (Jakarta: Bulan Bintang, 1876). hlim. 13.

S) Achmadi , Islam Sebaygai Paradigma I 1mu
Pendidikan. (Yogvakarta: Adityva Media. 1992). hlm.Z20.

©)  Drs. [schak. SW dan Warii. R. Program Kemedial
Dalam Proses Belajar Mengadar. (Yoagyakarta:Liberty, 1987).
hlm. 1.



diberikan oleh guru dengan maksud mempertinggi tingkat
penguasaan terhadap bahan pelajaran tersebut. )
Sedang menurut pendapat Abin Syamsudin, bahwa yang

dimaksud dengan kegiatan perbaikan atau remedial ialah:

-

"Segala usaha yang dilakukan untuk memahami dan
menetapkan jenis sifat kesulitan belajar, faktor-
faktor penyebabnya serta cara menetapkan kemungki-
nan mengatasinya, balk secara kuratif (penyembu-
han) maupun secara preventif (pencegahan) berda-
sarkan data dan 1g§0rmasi vang seobyektif dan
selengkap mungkin". :

Jadi vyang dimaksud dengan kegiatan remedial atau
perbaikan disini ialah bantuan yang diberikan kepada
sleswa vang mengalami kegagalan, kesulitn dalam belajar-
nya, baik vyang disebabkan oleh faktor intern maupun
ekstern.

4_. Anak-anak Sekolah Dasar Bermasalah

Yang di maksudkan disini 1ialah anak-anak usia
sekolah dasar, yaitu usia 10-12 tahun. Anak tersebut
berdasarkan seleksi dari Panti Sosial Petirahan Anak
Kaliurang dikategorikan sebagai anak yvang bermasalah,
hal 1ini disebabkan karena ternyata mereka mempunyai
berbagal macam permasalahan yang sangat beragam antara
vang satu dengan yang lain. Akibatnya dari permasalahan

vang mereka hadapi itu berimbas pada kelancaran proses

belajar mengajar mereka. Permasalahan itu merupakan

7) Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas Dan Siswa,
(Jakarte: CV. Rajawali, 1986), hlm. 35.

8) Drs. Ischak dan Warji. R, Op. Cit. hlm 2.



pengaruh baik yang bersifat internal maupun eksternal.
Adapun prioritas utama dari PSPAK di Sukoherdjo Ngaglik
Sleman adalah anak-anak yang berasal dari daerah IDT.
5. Panti Sosial Petirahan Anak Kaliurang (PSPAK)

PSPAK di Sukoharjo adalah me;upakan suatu badan
sosial yang berada dibawah naungan Departemen Sosial
Daerah Istimewa Yogyakarta. Lembaga ini bantuan Pemer-
intah DIY sebagail tempat untuk membimbing, membina
serta memberikan pendidikan terﬁadap anak-anak Sekolah
Dasar yang dianggap mempunyail permasalahan. Sasaran
utamanya 1ialah untuk daerah IDT, yang pada umumnya
kurang memperhatikan pendidikan anak mereka.®) Hal ini
mengakibatkan proses belajar mereka tidak lancar,
disebabkan karena permasalahan dan kesulitan vang
mereka hadapi. Adapun Jenis organisasi dari PSPAK
adalah Panti bagi mereka yang kurang gizi. Oleh karena
1tﬁ sebagal antisipasinya dan langkah terapeutik, maka
PSPAK berusaha untuk memberi bantuan dengan segala
program dan kegiatan yang ada dan memberikan alternatif
pemecahan terhadap anak-anak tersebut.

6. Sukoharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta

Sukoharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta adalah lokasi
vang ditempati PSPAK saat ini. Pada awalnya PSPAK ini
berlokasi di Jl. Wrekso 51 Kaliurang Pakem Hargobinan--

gun Sleman, tetapl sejak terjadinya bencana gunung

9) Hasil Wawancara dengan Bapak. Suparlin, Ka. Ur.
TU, di kantor PSPAK tanggal 18—oktpber—1996.



merapi pada tahun 1994, 1lokasi PSPAK dipindahkan di
Sukoharjo Ngaglik. Hal ini disebabkan karena lokasi di
Kaliurang dinyatakan sebagal daerah bahaya 1.10) Untuk
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan maka lokasi
PSPAK dipindahkan di Sukoharjo Néaglik Sleman, dengan
menempati lokasi BLK yang dulunya dipergunakan sebagai
panti rehabilitasi bagi bekas para nara pidana cabang
Inabah 13 Yogyakarta. Kemudian mulai akhir tahun 1994
sampal sekarang dipergunakan sébagai lokasi PSPAK.
Berdasarkan rPenegasan dan pembatasan masalah
tersebut di atas, maka maksud dari Judul : “STUDI
TENTANG PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PROGRAM REMEDIAL TERHA-
DAP ANAK-ANAK SEKOLAH DASAR BERMASALAH DI PANTI SOSIAL
PETIRAHAN ANAK KALIURANG YOGYAKARTA SUKOHARJO NGA-
GLIK SLEMAN “, ialah suatu penelitian tentang usaha-
usaha yang berupa bimbingan atau asuhan serta pPenanaman
ajJaran yang bersumber pada wahyu Alloh vang pernah
disampaikan oleh Nabi Muhammad s.a.w, di Panti Sosial
Petirahan Anak Kaliurang terhadap anak Sekolah Dasar

vang bermasalah.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Pendidikan merupakan suatu aktivitas yang bersifat
rsifat universal, selalu berkembang secara dinamis dan

membutuhkan perhatian di dalam memecahkan permasalahan

10) Hasil Wawancara dengan Bp. Suparlin, Ka. Ur. TU,
di kantor PSPAK tanggal 18-oktober-1996.
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vang mungkin ada secars =fektif dan efieien.
Karena pentingnva pendidikan, sampai Alloh SWT
mengingatka dalam Al-GQur an dengan firmanNya dalam

surat At-Tahriim. 6

x>, ,//, ZA0 0 30PN /;/
et WS rg”“_;‘ o u’ﬁ\‘b‘

Artinva: Hai orang-orang vang beriman jagalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka.... (Qs. At-
Tahriim. 6).11)

Pendidikan tidak dapat lepas dari adanya suatu
proses kegiatan belajar mehéajar. sebab proses belajar
mengajar merupakan inti dari kegiatan rendidikan
secara formal dalam lembaga sekolah. Hal ini dimaksud-
kan agar tujuan pendidikan dapat tecapal secara opti-
mal. Tujuan pendidikan mempunvai berbagai macam tingka-
tan yaitu tujuan instruksional, kurikuler, institusion-
al maupun tujuan pendidikan secara menyeluruh dal;m
pembentukan anak.

Namun perlu disadari bahwa tujuan-tujuan tersebut
tidak akan dapat tercapai dengan baik tanpa adanvya
pengelolaan siswa dengan baik dalam kegiatan belajar
mengajar. Semua faktor yang terlibat dalam kegiatan
belajar mengajar hendaknyva diversiapkan dengan sebaik-

baiknya.

Sementara ini terdapat pemikiran negatif vang

ll)Depag RI., Al-qur “an Dan Terjemahanya, (Semarang:
CV. Toha Putra . 1986). hlm. 951.



berkembang dalam masyarakat yang berasumsi bahwa pen-
didikan merupakan tanggung Jjawab lembaga sekolah seba-
gal lembaga pendidikan. implikasinya terhadap pendidi-
kan tak Jjarang orang tua yang menyerahkan sepenuhnya
tugas mendidik anak dilimpahkan pada lembaga sekolah
tanpa memberikan kontrol dan evaluasi terhadap kondisi
belajar anak. Jika kita menyadari, maka hal seperti ini
kuranglah bijaksana., sebab bagaimanapun juga pendidikan
merupakan tanggung Jawab bersama berbagai pihak vang
berkompeten. Dalam hal ini keluarga memegang peran
penting untuk memberikan daéér atau fundamen terhadap
anak. Sekolah adalah sebagai{ wadah untuk mengembangkan
potensi anak (self realization) dengan pembinaan,
bimﬁingan dan pendidikan untuk dapat aktif.

Faktor vang menentukan kesuksesan anak dalam
mencapal tujuan pendidikan ini dipengaruhi oleh Dberba-
gal macam faktor, baik yang bersifat intern maupun
ekstern. Oleh karena itu perlu adanya suatu penelaahan
lebih lanjut terhadap upaya-upaya yang sistematis untuk
mengantislipasi segala kemungkinan yang ada.

Menurut pendapat Ki Hajar Dewantara bahwa pendidi--
kan anak dapat terjadi dalam tiga lingkup global, vaitu
lingkungan keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat
(pergaulan). Dari ketiga lingkungan tersebut berinter-
aksi dan terjadi suatu perputaran yang saling mempenga-
ruhi.

Pada dasarnya sasaran pendidikan itu secara garis



besarnya tercakup dalam tiga aspek domain utama, yaitu
aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik.
Dimana ketiganya merupakan suatu kesatuan yang saling
melengkapi. Dalam kenyataan yang ada tidak dapat di-
pungkiri bahwa penekanan sasaran d;ri tujuan pendidikan
di lembaga sekolah pada umumnya lebih diprioritaskan
pada aspek kognitif, meskipun kedua aspek lainnya Juga
mendapatkan penekanan, tapl porsinya tidak sama. Untuk
ftulah perlu adanya suatu hubunﬁan timbal balik antara
pihak sekolah dan keluarga sebagal tempat anak berint-
eraksi dalam alokasi waktu yang lebih.

Pendidikan tidak akan dapat berjalan jika faktor-
faktor vyang terkait tidak dapat terpenuhi, yaitu anak
didik, pendidik, metode, alat, +tujuan dan evaluasi.
sebagal feed back ukuran keberhasilannya. Untuk dapat
mencapai tujuan rendidikan yvang direalisasikan dalam
proses belajar mengajar peran guru ikut menentukan dan
berpengaruh dalam kelancaran dan keberhasilan anak
dalam mencapal tujuan pendidikan. Guru berperan sebagal
mediator, motivator, dinamisator dan fasilitator anak
untuk dapat mengekspresikan potensi yang dimilikinya.

Prestasl anek dapat tercapal dengan maksimal Jjika
ada koordinasi dan manajemen yang baik dari pendidik
untuk mengelola siswanya dengan loyalitas dan dedikasi
kerja yang bertanggung Jawab. Yang perlu diperhatikan
adalah adanya perbedaan dari masing-masing individu

eiswa dalam tingkat kemampuan dan potensi vyang ada.



Dengan kata lain bahwa tingkat perkembangan siswa dalam
artian segl pyisik dan psylkhisnya perlu mendapat
perhatian yang seimbang antara anak yang cepat dan
lamban. Sehingga tidak terdapat keffnjangan vang tajam
antara dua keadaan yang berbeda.

Kegagalan anak dalam belajar (pendidikan) bukan
semata-mata karena tingkat IQ yang mereka miliki,
meskipun ada korelasi yang tinggli antara IQ dan presta-
sl anak, namun tidak Jarang ﬁita Jumpail anak yang
mempunyai IQ tinggl tidak _dapat mencapail prestasi
dengan baik. Hal ini disebabkan karena adanya berbagai
masalah atau problem yang terjadi, sehingga mempenga-
ruhi kelancaran belajar mengajar. Dilain pihak memang
terdapat anak yang lamban karena memang tidak mampu.

Untuk menangani permasalahan seperti ini maka
hendaknya .1embaga vang terkait dengan segera membuat
suatu langkah untuk menanggulanginya agar supaya anak
tersebuc dapat normal kembali dan mampu mengejar ke-
tertinggalannya. Adapun yang akhir-akhir ini berkembang
di Indonesia dengan suatu sistem baru yaitu PPSI
(Prosedur  Pengembangan Sistem Instruksional) vyang
berorientasl pada tujuan pendidikan. Model ini menerap-
kan prinsip Mastery Learning yaitu dengan program
pengayvaan dan perbaikan (remedial).

Pengayaan yaitu kegiatan tambahan yang diberikan
kepada anak yang sudah mastery, sedangkan perbaikan

atau remedial adalah kegiatan yang diberikan pada anak
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vang belum mastery disebabkan karena adanya berbagal
macam faktor yang mempengaruhinya. Pengayvaan merupakan
pelajaran tambahan, namun untuk remedial ini membutuh-
kan kejelian untuk mengenal dan mengungkap kasus serpa
memberikan berbagal alternatif peﬁécahannya vang berda-
sarkan data atau informasi yang selengkap mungkin,
balk secara kuratif maupun preventif.

Dalam kasus yang penulis mengadakan penelitian
sebagaimana diuraikan di dalaﬁ latar belakang masalah
ini mencakup 4 SD di wilayah. Kabupaten Bantul, yaitu :

1. SD Grudo Bantul

2. SD Jelapan Bantul

3. SD Panjang II Bantul

4. SD Monggang Bantul

Dari keempat SD tersebut ternyata ditemukan adanya
anak-anak yang mengalami berbagal macam kendala/kesuli-
tan di dalam menghadapl berbagai macam kegiatan belajar
di sekolah . Dengan ditemukannya anak-anak tersebut
akhirnya diambil suatu kebijakan yaitu, mereka dikum-
pulkan dan dititipkan di Panti Sosial Petirahan Anak
Kaliurang Yogyakarta di Sukoharjo.

Kegiatan yang dilakukan oleh esekolah terhadap
anak-anak tersebut merupakan langkah selain untuk
menekan seminimal mungkin adanya kesulitan-kesulitan

tersebut, Jjuga bertujuan untuk mengarahkan tercapalinya



tujuan kegiastan belajar wengadar cemaksimal mungkin
sebagaimana vyang ingin dicapai oleh murid-murid bada
LAy A .

Jadi vang jelas dengan adanva PSPAK dalam upavanyia
untuk meningkatkan kualitas kemampuan dun  ketrampilao
anak-anak tersebut. Jelas mempunval msoa depan  Vand
menggembirakan bukan sada untuk keventingun anask-anak

rercebut cecara langsung. namun juga untuk kepentingan
osrang tua. masyvarakat dan juda nefara.

Dapat dijelaskan di sini diantara vermasalahan
vang dihadapri anak-anak tersebut berkicar pada kepin-
CENEAT nsial ekonowi. kurangnya perhatian orang Lud
terhaday kepentingan anak dalam kegiatan belalar.
sehingga wmengakibatkan akelambatan di dolam memahaml
velajaran  di sekolahnvanya masing-masing.

Berdasarkan kenyvataan inilah maka venulis mengads-

elitian di Panti Sosial Petirahan Anak Kaliurang

e
»
)
g
i

vogvakarta. bevatnya di Sukoharjo Ngasglik Sleman. untuk
mengetahui lebih dekeat tentang proeec belajar menguajalr .
dan upaya-upaya véng dilakukan oleh wpihak PSPAK  dalam
membanty memecahkan macalah cehubungan dendun Perndidi-

Agama Tealant ! “ouik cebhazai bLidang otudl maupun

g
*
o

=ik

Tr

bagai Fendidikan Ielam (terapi Poikologiso) .

rIMOSAN  MAZALAH
Avakah vang melatarbelakangi Panti Sonial  PelLirahsan
Anak Faliurang di Sukoharjo untuk wmenangani mnahi
anak SD  bermasalzh dengan remadial.

© Sejak  kavan PSPAK mengkhucuskan pembinsan dan  bim-
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ALASAN PEMILIHAN JUDUL

bingan PAI prodram remedial terhadap anak-anak SD
bermasalah dari desa IDT.

Problem apakah vyang dialami oleh ansk-snak vang
berada di PSPAK Sukohario.

Bagaimsanakah bentuk velaksanaan Pendidikan Agoma
Iglam Program remedial terh;dap anak-anak di PSPAK
Sukoharjo Ngaglik.

Bagaimana hasil vang dicapai oleh PSPAK dalam melmak-

sanakan Pendidikan Agama Islam Program remedial.

Ada beberapa alasan vang mendorong wenulic dalam

mengangkat Judul tersebut di atac, vailu

=10

i
Q

1. Masih banvaknvs anak-snak vang mengalami |

lita dan kegagalan dalam vroses belajar. ceba-
gai konsekuensinya anak tidak dapat wmencapail
Lujuan vang telah ditetawkan. Hal ini dicebab-
kan oleh adanya berbagal macan faktor. Varng

mengakibatkan timbulnva permacsalahan pada anak.

baik karena faktcr internal atau ekoternal.

T Maszih o dominannya anggavan  masvarakat biabiwea
cunmber  kesulitan atau kegagalan adalah  dari

individu anak itu sendiri tanpa memperhalikan
faktor lain. s=sehingga haaya memereay 4o
hepacda lembaga sekolah tuanpa adanva vengonbro-
lan secara ruatin dalam lingzkur keluasraa.

3. Perlunva langkah-langhkah  vane efektif chers
efisien. berhasil guna dan berdayva guna., untuk

mengantisivaci. mengorekol . memperbaili  certa



mencari alternatif vemecahan agar davat mening-

kathan mutu dan kuslitas hasil vendidikan.

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELJTIAN
Sesgual  dengan ruamusan nasalsh yvang telah  venulis
hkemuhkakan maka wvenelitian ini bertuijuan untuk

Mengetahnt larar belakans P3PAY dalam asshapva anbuk

menanzani analk-anak 5D vang bermascalah.

T Untuk  mengetahui venerapan brogram remedial CeCar

ktif di PSPAE khususocnva untulk PAl.

il
]
0

2. HMengangkaw Droblem—nrgblem vang dihadapi oleh anak-
anak vang berada di PSPAK di Sukohario.

4. Mengetahui lebih dekat tentaneg bentuk wendidikan
Agama Le:.lam Program Femedial di PEPAK sukohario.

5. mengetahui tingkat keberhasilan vang dicapai oleh

SPAK  dalam menaneani anak-ansk SD bermasalah  khuoe

28]

susnva tentang prendidikan Agama Iolam.

Adapun kegunasn dari venelitian ini adalah

et

Sebagai bahan vertimbasngan atau macukan bagi ianotan-

i wang terkait untuk lebih meninsghatkan  kualilas

)

e lakennasn vengelolaan PESPAK dalam mendidik, membi-
na. wewbimbing anak-ansk vang berada Jdi PEPAK se-
hingga davat bLerhasil seoptimal munghin.

2. Untuk memberikan cwenbandun vemikiran kepada lembaga
lembaga vendidiksn adar lebib memperhabikan  sauoh
didiknya dalam setiap aspek yvang bervengaruh dalam

kelancarar aktivitas vroces belajar. cehindga anak
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dapat mengembangkan kemampuan dirinya sesuail dengan

kadar potensi dan kemampuan yang ada.

F. METODE PENELITIAN

1. Metode Penentuan Subyek

Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa yang dimaksud
dengan subyek penelitian berarti orang atau apa saja
vang menjadi sumber penelitian. 12) Jadi subyek peneli-
tian adalah sumber kita mendapatkan keterangan (infor
masi) dalam penelitian. Adapun yang penulis Jadikan
subyek penelitian ialah |

1. Pimpinan PSPAK Kaliurang

2. Guru Pendidikan Agama Islam

3. Para Karyawan / tenaga pengasuh

4. Anak Didik PSPA Kaliurang

Dalam melaksanakan suatu penelitian ilmiah untuk
mendapatkan data atau informasi yang akurat maka memer-
lukan suatu tekhnik. Tekhnikmyang dimaksud disini ialah
cara untuk mendapatkan data yang secara garis besarnya
ada dua, yaitu tekhnik sample dan dan populasi. Tekhnik
sampel yvaltu cara mengumpulkan data dengan Jalan
mencatat atau meneliti sebagian kecil saja dari seluruh

elemen yang menJadil obyek penelitian.la) Sedangkan

12) Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1985),
hlm.40.

13)  Anas Sudijono, Pengantar Statisetik Pendidikan,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), hlm. 26.
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tekhnik populasi yaitu teknik penelitian yang mengikut
sertakan seluruh elemen yang ada.14)

Adapun tekhnik yang penulis pergunakan dalam
penelitian 1ini 1ialah tekhnik popnulasi. Menurut Drs.
Anas Sudijono:

Tekhnik populasi ini disebut juga dengan tekhnik

atau studl sensus, yaltu pengumpulan data dengan

Jalan mencatat atau meneliti secara menyeluruh

81" obyok [t Ren hOusrwm oriecualian. 5]

Alasan penulis menggunakan tekhnik populasi ialah
karena jumlah siswa yang ada.di PSPAK tidak lebih dari
100 anak. Dan Jumlah anak yang ada ketika penulis
mengadakan observasl dan wawancara dengan Kasubsi
penyantunan, da 77 anak, 2 anak diantaranya esakit
sehingga dipulangkan. Jadi Jumlah anak ada 75 anak.
Namun yang resmi dilibatkan hanya 72 anak sebab 3
diantaranya beragama kristen.16)

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Suharsimi
kaitannya dengan tekhnik pengumpulan data ini .ialah
sebagal berikut

"Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehing-
ga penelitiannya merupakan penelitian populasi.

14) rpid. him, 26,
15) rbid. him, 26

16) Hasil Wawancara dengan Bp. Drs. Budi A. N, di

Kantor PSPAK, dan Observasi Tanggal 14-november-1996.
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Selanjutnya Jika Jumlah subyeknya besar dapat
diambil _antara 10 - 15 %, atau 20 - 25 % atau
lebih” 177

Dalam penggunaan tekhnik populasi disamping ada
keuntungannya Juga ada kelemahannya. Keuntungannya
falah bahwa hasil yang diperoleh merupakan nilai karak-
teristik yang sebenrnya (true value), sebab sasarannya
mencakup seluruh objek yvang berada dalam populasi.
Sedang kelemahannya ialah terlalu banyak memakan waktu,
biaya, tenaga dan peralatan.

Penelitian populasi digunakan jika peniliti ingin
mengetahui semua liku-liku yang ada dalam populasi
tersebut secara langsung. Operasional dari tekhnik
populasi ini adalah obyek dalam populasi yang diteliti,
hasilnya dianalisis kemudian disimpulkan dan kesimpulan
vang sudah diambil itu berlaku untuk seluruh populasi.
2. Metode. Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang cukup, sesual dengan
pokok permasalahan yang dibahas, dapat dipercaya, tepat
dén benar maka dalam penelitian ini penulie menggunakan
beberapa metode pengumpulan data , dimana antara metode
vang satu dengan yang lainnya diharapkan saling meleng-
kapi. Adapun metode yang penulis gunakan ialah :

a. Metode Observasi

b. Metode interview

c. Metode Angket

d. Metode Dokumentasi

17) Suharsimi, Op. Cit, hlm 107.
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OBSERVASI

Sebagai metode ilmiah Observasl biasa diartikan
sebagal pengamatan dan pencatatan secara sistematik
fenomena-fenomena yang diselidiki.l8)

Dalam pengertian psikologik,wobaervaai atau vyang
disebut Juga dengan pengamatan, meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap seluruh obyek.

Pada dasarnya observasi dapat dilakukan dengan dua
cara, Vyaltu:

1. Obegervaeli non systematis, yang dilakukan oleh

pengamat dengan tidak menggunakan instrumen
pengamatan.

2. Observasi Systematis, pengig?t menggunakan
pedoman sebagail instrumennya.

Namun pada dasarnya Jenis obeervasi itu banyak,
tinggal dari segi apa pernelitian dilakukan. Menurut
pendapat Drs. Sutrisno hadi bahwa Jjenis observasi 1itu
tergantung pada keadaan yang akan diobservasi. Beliau
mengemukakan tentang jenis observasi sebagai berikut:

1. Observasi partisipan, suatu observasi disebut dengsza
' observasl partisipan Jika orang yang mengadakan
obsevasi (observer) turut ambil bagian dalam perila-
ku vang dicbservasi (observees).
2. Observasi non partisipan, yaiu apabila observer

tidak turut ambil baguéag terhadap perilaku yang
diobservasi (observees).

Adapun observasi yang penulis gunakan ialah

18)  gsutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I1I,

(Yogyakarta: YasbitFak. Psikologi UGM, 1984), hlm. 136.

19) suharsimi Arikunto, Op. Cit, hlm. 129.

20) gutrisno Hadi, Op. Cit , hlm. 142.
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observasi non partisipan dengan tidak menggunakan pedo
man observasi. Observasi ini penulis gunakan untuk
memperoleh data langsung tentang gambaran umum dari
PSPAK, disamping itu Juga untuk mengetahuil lebih dekat
tentang pendidikan Agama Islam program remedial dalam
proses belajar mengajarnya di PSPAK.
INTERVIEW

Interview ialah cara pengumpulan data dengan Jjalan
tanya-jawab sefihak yang dikerjakan dengan sitematik
dan berlandaskan kepada tujuan penyelidikan.zl) Dengan
kata lain interview ini berarti proses tanya Jawab
lisan secara berhadap-hadapan antara Iinterviewer dengan
interviewee.Interview 1ini sering juga disebut dengan
wawancara atau kuesioner lisan, adalah sebuah dialog
vang dilakukan pewawancara (interviewer) untuk mempero-
leh informasi dari terwawancara (interviewee).22)

Interview ini ada bermacam-macam Jjenienya, tergan-
tung dari segl apa kita melihatnya. Ditinjau dari segl
pelaksanaannya interview ini dibagi menjadi :

1. Interview terpimpin

2. Interview bebas

3. interview bebas terpimpin.za) g

Adapun Jenis interview yang penulis gunakan ialah

21) rbid, hlm. 193.
22) Suharsimi Arikunto, Op. Cit, hlm. 126.

23) gutrisno Hadi, Op. Cit, hlm. 204-206.



interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara

interview bebas dan interview terpimpin. Alasan penulis

menggunakan Jjenis interview ini dengan pertimbagan

1). Interview 1ini sifatnya luwes, dapat disesuaikan
dengan kebutuhan yang ada. N

2). Interview bebas terpimpin bersifat bebas tapi tetap
terkontrol dan terarah.

Dalam pelaksanaannya interview bebas terpimpin, untuk

proses interviewing pewawancara membawa interview gui&é

merupakan garis besar dari interview.

Metode 1inil penulis péfgunakan untuk memperoleh
data-data yang mendukung antara lain, kepada pimpinan
PSPA, para karyawan/pengasuh dan guru pendidikan Agama
Islam untuk mengetahui jalannya proses belajar mengajar
serta pada anak-anak PSPAK.

ANGKET

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari reeponden
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal
vang 1ia ketahui.24) Angket Jenisnya bermsacam-macam,
namun Jenis angket yang penulis gunakan ialah angket
vang sifatnya tertutup, dimana penulis sudah menyadia-
kan alternatif jawabannya dalam angket tersebut, se-
hingga responden tinggal menjawab dengan memilih salah

satu item yang tesedia.

24) gyharsimi Arikunto, Op. Cit, hlm. 124.
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Dasar pertimbangan penulis menggunakan metode
angket Jenis tertutup ialah karena responden vyang
dijadikan obyek penelitian adalah anak-anak sekolah
dasar. Angket atau kuesioner ini penulis pergunakan
untuk memperoleh data atau informa;i tentang data-data
vang berkaitan dengan anak dan pelaksanaan pendidikan
agama Islam di PSPAK.

DOKUMENTASI

Dokumentasi 1alah data ﬁang yvang berupa barang-
barang atau dokumen yang mempunyai petunjuk serta ada
relevansi dengan penelitian. Menurut Dr. Winarno Su-
rakhmad, sebuah metode disebut dengan dokumen apablila
penyelidikan ditujukan pada penguraian dan penjelasa:
apa yang telah lalu melalui sumber dokumen.zS) Dokumen
ini mengandung informasi,dapat berupa tulisan, gambar,
prasasti dan sebagainya.

Dari dokumen 1ini penulis akan mendapatkan data
yvang berkaitan dengan nilal siswa, data karyawan/tenaga
pengasuh, data inventaris sarana dan prasarana yang ada
di PSPAK dan data-data lain yang mendukung.

3. Metode Analisa Data
Yang dimaksud analisa data atau pengolahan data

jalah usaha untuk memberikan penafsiran atau interpret-

asi terhadap data-data yang sudah masuk, terseleksl

25) Winarno Surakhmad, Dasar Dan Tekhnik Research
Pengantar Metode Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1975), hlm.
123.
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dan tersusun secara sistematis dalam suatu rangkaian
tertentu. Adapun Jenis data yang masuk itu dapat berupa
data angka dan data kalimat. Untuk lebih jelasnya data
itu dibagi menjadi 2, sehingga analisa datanya juga ada
dua macam, yaitu : )

1. Analisa data kualitatif

2. Analisa data kuantitatif.
Ad.(1). Analisa Data Kualitatif

Analisa data kualitatif ialah menganalisa data
dengan penggambaran melaluil kalimat atau kata-kata yang
teratur, sehingga dapat diméngerti maksud yang terkan-
dung di dalamnya. Untuk menganalisa data kualitatif ini
penulis menggunakan metode analisis desgkriptif non
statistik, dengan cara berpikir :

a. Induktif

Berpikir induktif ialah berpikir yang ber-
angkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-
peristiwa yang kongkret, kemudian dari fakta-fakta
vang khusus kongkret ltu ditarik generalisa-

si-generalisasi yang mempunyai sifat umum. 26) Jadi

berpikir induktif ialah suatu cara berpikir yang

berdasarkan pada kejadian-kejadian atau peristiwa-

peristiwa yang sifatnya khusus untuk menuju pada

sutau kesimpulan yang sifatnya umum.

28) gsutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta
Yasbit. Fakultas Psikologi UGM, 1986), hlm. 42.
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b. Deduksi
Menurut pendapat Sutrisno hadi, prinsip cara
berpikir deduksi ialah:

“"Apa 8aJa yang dipandang benar pada semua
peristiwa dalam suatu kelas atau Jenis,
berlaku Juga sebagal hal yang benar pada
semua peristiwa yang termasuk dalam kelas
atau Jenis itu. Jika orang dapat membuktl-
kan bahwa suatu peristiwa termasuk dalam
kelas yang dipandang benar, maka secara
logik dan otomatik orang dapat menarik
kesimpulan bahwa kebenaran yang terdapat
dalam kelas itu Jjuga menjadi kebenaran bagil
peristiwa yang khusus itu" 2

Berpikir deduksi berarti cara berpikir yang
berangkat dari pengetahuan atau hal-hal yang umum
kemudian dari pengetahuan atau hal-hal umum {itu
diambil suatu pengertian atau kesimpulan yang
sifatnya khusus.

Ad.(2). Analisa Data Kuantitatif
Yaitu mengenalisa atau mengolah suatu data dengan
cara menghitung data yang berupa angka-angka dengan
bantuan statistik, kemudian diberikan interpretasinya
berdasarkan tabel statistik.
Pengertian statistik menurut pendapat Drs. Anas
sudijono, yaitu
"Cara-cara tertentu vyang perlu ditempuh dalam
rangka mengumpulkan, menyusun, mengatur, menyaji-
kan menganalisa dan memberikan interpretasi
terhadap sekumpulan bahan keterangan yang berupa
angka, demikia rupa hingga sehingga kumpulan

bahan keterangan vyang berupa angka 1itu "dapat
bicara” atau dapat memberikan pengertian dan

27) Ibid, hlm. 36.
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G. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan mengenal Program Remedial
a. Pengertian Program Remedial

Pendidikan adalah aktivitas yang menuntut adanya
inovasi secara menyeluruh terhadap semua faktor vang
terlibat, hal inl merupakan suatu keharusan agar hasil
pendidikan mencapai kualitas yang optimal. Diantara
usaha yang dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan
mutu sumber daya menusia adalah dengan memperkenalkan
sistem Mastery Learning atau belajar tuntas. Prinsip
ini terdiri dari dua komponen,yaitu pengayaan dan
perbaikan atau remedial.

Banyak pakar pendidikan yang memberikan definisi
tentang enrichment (pengayaan) ataupun remedial (per-
baikan). Adapun yang penulis tekankan disini 1ialah
tentang pengertian remedial. Dimana program remedial
maupun péngayaan merupakan suatu strategi pengajaran
vang efektif. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Mohammad Ali bahwa untuk kegiatan belajar peserta didik
perlu menggunakan strategi mengajar yang efektif.30)

Dilihat dari segi arti kata remedial berarti
bersifat menyembuhkan, membetulkan ataupun membuat
menjadl baik. Pengajaran remedial (remedial teaching)
adalah suatu bentuk pengajaran yang bersifat menyembuh

kan atau membetulkan, atau pengajaran yang membuat

30) A. Thabrani Rusyan, et. el,Pendekatan Dalam
Proses Belajar Mengajar,(bandung: Remaja Rosda Karya,
1994) hlm. 2.
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menjadi baik.31) Sedang menurut Djumhur dan Moh. Surya
remedial teaching atau perbaikan dapat diartikan seba-
gai bentuk pengajaran yang diberikan kepada seorang
murid untuk membantu memecahkan kesulitan belajar vang
dihadapinya.sz) ™%

Berkaitan dengan kegiatan remedial ini Suharsimi
berpendapat bahwa, perbaikan yaitu keglatan yang diber-
{kan kepada siswa-siswa yang belum menguasai bahan
pelajaran yang diberikan oleh guru, dengan maksud
mempertinggl tingkat penguasaan terhadap bahan pelaja-

ran tersebut.sa)

Dari beberapa definisi yang telah penulis kemuka-
kan diatas, dapat disimpulkan bahwa inti dari keglatan
remedial ialah berpangkal dari belum menguasainya anak
terhadap mata pelajaran (mastery level). Sementara
untuk lebih lengkapnya sebagaimana definisi dari Abin
Syamsudin, bahwa yang dimaksud dengan Remedial ialah :

"Segala usaha yang dilskukan untuk memahami dan
menetapkan Jenis sifat kesulitan belajar, faktor-
faktor penyebabnya serta cara menetapkan kemung-
kinan-kemungkinan mengatasinya, baik secara
kuratif (penyembuhan) maupun secara preventif

(pencegahan) berdasarkan data dan i?formasi
vang seobyektif dan selengkap mungkin".3

31) prs. Moh. Uzer U. dan Dra. Lilis S, Ubafa Optima-
lisasi Keglatan Pelajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 1993), hlm. 103.

32) Abd. Rachman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogya-
karta: PT. Tiara Wacana, 1989), hlm. 185.

33) Suharsimi Arikunto, Op. Cit, hlm 35.
34) Tgchak dan Warji, Loc. Cit.
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Kegiatan remedial dapat dilakukan dengan berbagal
cara, antara lain dengan tindakan preventif sebagal
langkah antisipasi terhadap hal-hal vang dapat meng-
ganggu kelancaran keglatan belajar mengajar. Disamping
jtu dapat juga dengan tindakan kuratif, yvaitu langkah
penyembuhan terhadap siswa vang sudah mengalami kesuli-
tan atau kegagalan.

Berangkat dari definisi kegiatan remedial atau
perbaikan vyang telah dikemukakan oleh para pakar pen-
didikan tersebut diatas, pada intinya jalah bahwa
kegiatan remedial adalah merupakan bantuan atau bimbin-
gan yang diberikan kepada anak didik vang mengalami
kesulitan, kelambatan ataupun kegagalan dalam belajar-
nya sehingga tidak dapat menguasai bahan pelajaran yang
telah diajarkan , baik karena adanya faktor internal
maupun faktor eksternal.

b. Dasar Pertimbangan Dilaksanakannya Program Remedial

Ada beberapa asumsl atau anggapan dasar yang telah
dikemukakan oleh para praktisi pendidikan berkaitan
erat dan yang mendasari konsep serta teori belajar
tuntas (mastery Learning) vang tercakup dalam dua
komponen, yaitu Enrichment (pengayaan) dan Remedial
(perbaikan), antara lain teori-teori pendidikan konven-
sional pendapat dari Jhon B. Carrol, Benyamin S. Bloom
dan James Block.

Menurut teori pendidikan Konvensional yang sampal

gaat ini masih berpengaruh vang sampai saat ini masih
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sangat berpengaruh dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar, khususnya di Indonesia. Bahwa konsep dasar
teori tersebut menitik beratkan pada bakat atau pemba-
waan siswa (IQ). Dengan kata lain keberhasilan siswa
dalam kaitannya dengan kemamapuaﬁ mereka menguasaol
bidang tertentu ditentukan oleh IQ yang mereka miliki
masing-masing.

Menurut pendapat Jhon B. Caroll, pembawaan adalah
jumlah waktu yang dipergunakan oleh siswa untuk mengua-
sal suatu bahan.39) Bakat atau pembawaan tidak diarti-
kan sebagal 1indeks tingkat penguasaan yang dicapal
siswa, tetapli merupakan ukuran kecepatan belajar dalam
jumlah waktu yang dibutuhkan siswa untuk sampai pada
suatu tingkat penguasaan (mastery level) tertentu
terhadap suatu bahan atau materi pelajaran dalam kon-
disi yang ideal.

Hal ini berarti bahwa setiap siswa akan mmenguasal
bahan pelajaran asalkan diberj waktu yang cukup dan
pelayanan individuai yang seimbang. Pendapat dari Jhon
Caroll ini merupakan salah satu faktor munculnya prin-
sip Mastery Learning (belajar tuntas) dengan follow
upnya yang berupa kegiatan pengayaan dan perbaikan,
sebagal upaya untuk meningkatkan efektifitas dan efisi-

ensi proses belajar mengadar implikasinya dalam kuali-

tas hasil pendidikan.

35) 1gchak dan warji, Op. Cit, hlm. 10.
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Mengingat perbedaan yang dimiliki oleh masing-
masing individu dan segala hal yang mempengaruhi keber-
hasilan anak , maka diperlukan suatu strategi belajar
vang tepat. Sebagaimana yang diungkapkan oleh James

)

Mursell, bahwa

“Dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi
proses belajar mengajar itu, guru dihadapkan pada
suatu kenyataan bahwa terdapat keragaman individu
ﬁé?w;aééggiﬁégggénsifffgg9ces) baik secara verti-

Upaya pengembangan sumber dava manusia merupakan
tanggung Jawab semua pihak vyang berkompeten untuk
saling bekerja sama. Tantangan, krisis, dan kesenjangan
belajar menjadi sustu dilema dalam pendidikan yang
memicu bertambahnya Jumlah siswa yang mengalami kesuli-
tan beladr di sekolah, tervtama bagi siswa ysng lamban
belajar dan IQ rendah.

Olehl karena 1tu sebagai langkah antisipasi dan
koreksi sebagai alternatif pemecahannya, maka pemerin-
tah menerapkan prinsip "Mastery Learning” yang mencakup
dua keglatan , yaltu progrém pengayaan (enrichement)
dan perbaikan (remedial). Program pengayaan diberikan
pada mereka yang sudah mastery sedangkan perbaikan

diberikan kepada mereka yang mengalami kesulitan baik

karena faktor internal maupun eksternal.

36)  James L. Mursell, pengajaran Berhasil, TerJ.
simanjutak dan Socitoe (Jakata: Yasbit. UI, 1975), hlm.
261.
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c. Maksud dan Tujuan Kegiatan Remedial

Mastery Learning atau belajar tuntas adalah suatu
prinsip belajar yang mengharapkan semua atau sebaglan
besar siswa dapat menguasali secara tuntas terhadap
tujuan instruksional umum yang ﬁendak dicapai dari
guatu satuan mata pelajaran melalui tujuan-tujuan
instruksional khusus.

Dengan belajar tuntas yang salah satu prinsispnya
yaitu mastery level, sehingga dalam proses belajar
mengajar akan lebih efektif dan efisien.37) Penguasaan
ini mempunyail kriteria minimal sebagal ukuran standar-
nya, yaitu :

1. Penguasaan 75% dari materi setiap pokok bahasan
2. Penguasaan 60% dari nilai ideal (raport).38)

Dalam meningkatkan efektifitas dan efielensl
proses belajar mengajar tentu saja banyak persoalan
yang dihadapi, hal ini disebabkan adanya perbedaan
kemampuan potensi dan segala aspek dari masing-masing
individu siswa, sehingga dengan adanya keanekaragaman
tersebut akan menghasilkan tingkat penguasaan Yyang
berbeda pula. Oleh sebab itu untuk menangani keadaan
yang semacam ini, maka proses belajar mengajar berori-
entasi pada prinsip belajar tuntas.

Adapun maksud dan tujuan kegiatan remedial ada

vang bersifat luas (i1deal) dan sempit (operasional).

37) pre. Ischak dan Drs. Wardi, Op. Cit, hlm. 34.

38) Moh. Uzer Usman dan Lilis Setyawati, Op. Cit, hlm.

96.
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Ad. 1). Maksud dan Tujuan dalam Arti Luas (ideal)

Dalam arti luas atau ideal, perbalkan atau reme-
dial bertujuan memberikan “bantuan’ balk yang berupa
perlakuan pengajaran ataupun yang berupa buimbingan
dalam mengatasi kasus-kasus atau kesulitan-kesulitan
vang dihadapi oleh siswa karena faktor internal maupun
eksternal.

Bantuan yang berupa perlakuan pengajaran dalam
kegiatan belajar mengajar dapat dilakukan baik dari
segi pembenahan materi, metode, alat, sistem maupun
strateginya, sebagal contoh kongkret yaitu diterapkan
sistem PPSI (Prosedur Pengembangan Sistem Instruksion-
al). Sedangkan bantuan yang berupa bimbingan ialah
suatu proses pemberian bantuan kepada eiswa dengan
memperhatikan eiswa sebagal makhluk individu, makhluk
sosial dan adanya perbedaan-perbedaan individu, sehing-
ga kasus-kasus mereka dapat dipecahkan demi kemajuan
mereka. Dalam hal ini tugas guru remedial ialah memban-
tﬁ anak agar mampu untuk memecahakan masalahanya sen-
diri. Bimbingan disini lebih ditekankan pada segl aspek
mental anak.39) Dengan tujuan agar anak lebih siap dan
mampu untuk menghadapi segala kondisi yang ada.

Ad. 2). Maksud dan Tujuan dalam Arti Sempit/operasional

Remedial dalam arti sempitnya atau operasionalnya

bertujuan untuk memberikan bantuan berupa perlakuan

39) prs. Ischak dan Drs. Warji, Op. Cit, hlm. 35
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pengajaran kepada siswa lamban , sulit, gagal belajar
agar mereka secara tuntas dapat menguasai bahan pelaja-
ran yang diberikan. Menurut Caroll selain adanya bakat
atau pembawaan anak yang didefinieikan sebagal waktu
(time allowed) ada faktor lain vang juga dominan penga-
ruhnya terhadap taraf penguasaan belajar, yaitu antara
kualitas pengajaran (the gquality of instruction) dan
taraf kemampuan peserta didik untuk memahami pelajaran
1tu (the student"s ability to understand the instruc-
tion). Disamping itu juga ada faktor motivaai.40)

Jadi pada intinya tolak ukur dari tujuan kegiatan
pengajaran remedial adalah meningkatkan taraf kemampuan
penguasaan siswa terhadap bahan pelajaran.41) Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa prinsip belajar tuntas
memberikan porsi yang sama antara anak vang tingkat
penguasaannya cepat dengan anak vang lambat atau menga-
lami kesulitan atau kegagalan dalam belajar, sehingga
tidak terdapat perbedaan dalam pelayanan terhadap
individu untuk "self realization” seukur dengan kemam-
puan vang dimiliki secara optimal.

Anak vang cepat dalam penguasaan tidak hanya
dibiarkan menunggu teman vang belum mastery, namun

mereka diberikan pengayaan atau tambahan, sedangkan

40) Drs. Thobroni Rusyan, et. el, Pendekatan Dalam
Proses Belajar Mengadar, (Bandung: PT. Remaja RosdaKarya,
1992), hlm. 180.

41) gyharsimi Arikunto, Op. Cit, hlm. 36.

e,
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mereka yang belum mastery maka diberikan perbaikan atau
remedial.

Dengan adanya remedial ini tidak menambah beban
vang berat bagi anak dengan menumpuknya bahan pelajaran
yang belum terkuasai. Hal ini sesuail dengan tujuan dari
prinsip belajar tuntas, yang secara operasional mengu-
sahakan agar:

1. Nilai rata-rata seluruh siswa meningkat.

9 Jarak antara siswa yang cepat dan yang lamban

semakin dapat diperpendek.

Tujuan pengajaran remedial secara khusus mening-
katkan penguasan siswa terhadap materi pelajaran mela-
lui proses penyembuhan dan perbaikan.42}. Dimana kompo-
nen dari tujuan tersebut secara gambalang dikemukakan
oleh Rachman Natawijaya, yvaitu agar murid yang mengala-
mi kesulitan belajar dapat memperoleh prestasi belajar
vang memadahi melalui proses penyembuhan atau perbaikan
maupun pembentukan dalam
. Pemahaman diril
. Cara-cara belajar
Menggunakan alat belajar

Mengatasi hambatan Er%badi
Melaksanakan tugas. 3

bW+

Dari apa yang diungkapkan oleh Rachman Natawijaya

tersebut Jika dipahami lebih jauh lagi, maka lingkup

42)
hlm. 104.

Moh. Uzer Usman dan Lilis Setyawati, Op. Cit,

43) Rachman Natawijaya, Op. Cit, hlm. 49-51.
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atau cakupan dari kegiatan remedial ini sangat luas,

tidak hanya terbatas pada proses atau keglatan belajar

mengajar. Namun pada setiap proses dan aspek yang ber-
pengaruh dalam upayanya untuk meningkatkan prestasi dan

kualitas hasil pendidikan agar dapat beerkembang seop-

timal mungkin.

d. Fungsi Eegiatan Remedial

Sekolah merupakan suatu wadah edukatif yang sudah
seharusnya memberikan kesempatan pade sliswa untuk
mengaplikasikan serta mengembangkan kemampuan vang
mereka miliki sebaik mungkin. Untuk kelancarannya,
bagaimanapun juga peran guru mempunyail porsi yang besar
untuk membentuk anak.

Oleh sebab itu guru yang inovatif, progresif dan
kreatif akan segera tanggap terhadap gagasan pembaha
ruan pendidikan dan pengajaran di sekolah. Ia menempat
kan diri - sebagal agen perubah yang tangguh dengan
melibatkan murid secara aktif dalam meningkatkan mutu
pendidikan dan pengajaran. :

‘ Kaitannya dengan keglatan remedial 1ia memiliki
rasa tanggung Jawab penuh untuk mencari sebab-sebab
kesulitan Dbelajar siswa, memprediksikan cara-cara
penyembuhannya dan sekaligus memberikan alternatif
pemecahan belajar terhadap anak yang belum mencapal

tingkat penguasaan (mastery level).“h)

44) Cece Wijaya, Pendidikan Remedial Sarana Pengem—
bangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 1996), hlm. 17.
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Program remedial sebagal terapi dari diagnosisnya
mempunyai fungsi yang sistematis. Agar fungei kegiatan
remedial ini dapat mencapal sasarannya, maka seorang

tenaga pengajar tenaga remedial hendaknya tahu peran

yang diembannya, yaitu:

a. Sebagail manusia pelayan
b. Agen perubahan
c. Motivator
4. Pencegah terjadinya kesulitan belajar siswa
d. Konsultan
e. Pemberi resep untuk menyembuhkan siswa bermasalah
£. Ekspert, yaitu sebagal peneliti, penigﬁpul, pengolah
dan penyimpul data hasil penelitian.
Adapun fungsi dari kegiatan remedial atau perbai-
kan ialah:

1. Fungsi Korektif
Dengan kegiatan remedial diharapkan dapat memper-
baiki segala unsur yvang berkompeten dalam proses
pelajar mengajar. Hal-hal vang perlu diperbaiki
jalah :

Rumusan tujuan

. Penggunaan metode mengajar
Cara-cara belajar

. Materi dan alat belajar

. Evaluasi

Segi-segl pribadi murid.

HhO QO O®

2). Fungsi Pemahaman
Maksudnya ialah agar supaya pengetahuan dan pemaha-
man siswa lebih terfokus dan meningkat seoptimal
mungkin sesual taraf kemampuan vang dimiliki.

3). Fungsi Penyesuaian

Dengan kegiatan remedial siswa dipacu untuk dapat

45) rpid, hlm. 35.
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6).

35

segera menyesuaikan dirinya dengan tuntutan bela-
Jar.
Fungsi Pengayaan

Keglatan ini akan dapat memeperkaya strategi dalam
proses belajar mengajar. »

Fungsi Akselarasi

Keglatan remedial secara menyeluruh pada dasarnya
sangat membantu untuk lebih mempercepat proses
belajar, bailk dari segi waktu maupun materi.

Fungsi Terapeutik

Yaitu, dengan kegiatan remedial diharapkan dapat

memperbaiki kondisi kepribadian murid yang diperki-

rakan menunjukkan adanya penyimpangan.46)

Pendekatan dan Metode Frogram Remedial
a. Pendekatan dalam Program Remedial

Dalam melaksanakan kegiatan remedial ada dua
pendek&tan vang digunakan, dimana seorang guru dapat
memilih salah satunya atau mengkombinasikan antara
keduanya. Kedua pendekatan itu ialah :

1. Pendekatan secafa individuil (individuil

Counseling)
2. Pendekatan secara kelompok (Group

Guidance).47)

Kedua pendekatan ini memandang perlu diadakan

46) Rachman Natawijaya, Op. Cit, hlm. 8-10.

47) DJumhur dan Moh. Suryva, Bimbingan Dan Penyuluhan

Di Sekolah, (Bandung: CV. ILmu, 1987}, hlm 106.
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kegiatan instructional Corrective, sebagai upaya
untuk mengadakan feed back (umpan balik). Komponen
ini berfungsi untuk memonitor efektifitas pengajaran
terhadap siswa dan memungkinkan guru untuk memberi-
kan bantuan atau kegiatan remedial.
b. Metode dalam Program Remedial

Metode merupakan salah satu komponen dari
proses belajar mengajar (pendidikan), sebagai alat
untuk mencapal tujuan yang-didukung oleh alat-alat

bantu mengajar yang merupakan kebulatan dalam suatu
sistem pendidikan.48) Kegiatan remedial sebagail salah
satu strategi mengajar yang merupakan suatu kegiatan
bantuan kepada siswa, baik yang berupa perlakuan
pengajaran maupun yang berupa bimbingan (psykhis)
agar dapat berhasil guna dan berdaya guna, tentunya
membutuhkan suatu metode yang tepat dan efektif.

Yéng harus dijadikan pedoman dalam memilih
metode ialah, bahwa tidak ada satu metodepun yang
paling baik jika berdiri sendiri. Dengan kata lain

baik buruknya metode tergantung pada :

1. Tujuan

2. Kemampuan orang yang menggunakan
3. Kemampuan orang yang belajar

4. Besarnya kelompok

5. Waktu

©. Tempat

7

Fasilitas yang ada.49)

48) Zuhairini, et. el, Metodik Khusus Pendidikan Agama
(Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hlm. 79.

49) Drs. Ischak dan Warji, Op. Cit, hlm. 45.
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Guru atau pendidik sebagal pelaksana utama yang
bertanggung Jawab untuk mengembangkan aspek kogni-
tif, afektif dan psikomotorik dalam perbaikan,
hendaknya mampu menyeleksi mana metode yang paling
tepat untuk menyampaikan kepada anak. Berangkat dari
situasi yvang semacam ini, maka dalam memilih metode
konsekuensi logisnya tidak dapat dipisahkan dari
faktor-faktor yang terdapat dalam kegjiatan perbaikan
itu sendiri, yaitu :

Fungsi, bentuk dan sifat kegiatan perbaikan
Jumlah siswa yang memerlukan bantuan

. Tempat bantuan diberikan

. Waktu penyelenggaraan

. Orang vang memberikan bantuan

Sarana /alat /bahag
. Tingkat kesulitan. 0)

oA WM+

Disamping itu faktor kematangan dan kesiapan
anak didik Juga merupakan komponen yang penting
untuk . dipertimbangkan dalam memilih metode.21)
Metode yang dipergunakan dalam remedial pada dasar-
nya tidak berbeda dengan metode yang dipergunakan
dalam proses belajar mengajar pada umumnya, antara
lain yaitu : |
a. Metode Diskusi

Diskusi merupakan suatu bentuk interaksi

antara individu dengan kelompok untuk membahas

50) rbid, hlm. 46.

51) pps. Abu Tauhid MS, Beberapa Aspek Pendidikan
Islam (Yogyakarta: IAIN SUKA. Fak. Tarbiyah, 1890), hlm.
76.
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suatu masalah dalam kaitannya dengan kesulitan
yvang dihadapi. Adapun langkah-langkah dalam
diskusi 1ini, Jika dipergunakan dalam kegiaéan

remedial ialah :

Menetapkan metode yang akan dipakai

menetapkan materi

Menetapkan tujuan

Menetapkan objek atau sasarannaya

Memebentuk kelompok diskusi

Memberi pengarahan dan motivasi ketika diskusi
berlangsung

Menilai Jjalannya dlakga}

Menetapkan follow up.

DN OOObsWNE-

Adapun manfaatnya jika menggunakan metode
diskusi ialah :

a. Siswa dapat lebih mengenal dirinya dan melatih
dirinya untuk berusaha menemukan pemecahan
terhadap peremasalahan yang dialaminya.

b. Interaksi dalam kelompok daprat menumbuhkan
fasa serta slkap saling mengharga’ dan menper-
cayal antara satu dan yang lainnya.

c. Menumbuhkan rasa.tanggung Jawab baik terhadap
dirinya sendiri atau orang lain.

Disamping keuntungannya, metode ini Juga
memiliki kelemahan-kelemahan, yaitu :

a. Kadang terdapat siswa yang bersikap pasif

b. Memerlukan waktu yang lama, tak jarang tuJjuan
vang telah diprogramkan tidak dapat dicapai

secara maksimal.

52) Rachaman Natawijaya, Op. Cit, hlm. 50.
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. Metode Pemberian Tugas (Resitasi)

Yaitu melaksanakan tugas yang diberikan oleh
gurunya dan melaporkan hasilnya. Metode ini
disebut juga metode pekerjaan rumah, yaitu metode
dimana murid diberi tugas khusus diluar Jam
pelajaran-sa)

Metode ini dapat merangsang anak untuk aktif
dan inovatlif untuk mempelajari dan menemukan
sendiri. Diosamping itu Juga dapat berfungsi
sebagai feed back terhadap penguasaan dan pemaha-
man materi pelajaran ferhadap vang sudah disam-
pailkan oleh guru.

Hal yang harus diperhatikan ialah hendaknya
tugas tersebut dirancang dengan balk, terarah dan
sistematis sesual dengan Jenis dan tingkat kesiu-

litan yanng dialami anak. Langkah-langkah metode

resitasl, Jika diterapkan sebagal metode remedial

ialah :

1. Tetapkan Jenis tugas, sesual dengan kesulitan

2. Tetapkan sifat tugas, individual atau group

3. Buat petunjuk yvang Jelas tentang cara menger-
Jakan tugas tersebut

4. Perlu adanya pengamatan secara Iinten selama
tugas tersebut berlangsung

5. Buat patokan penilaian pengerjaan tugas

6.

Adakan evaluasi setelah tugag dikerjakan,
kemudian tentukan follow upnya. 4)

53) Zuhairini, et. el, Op. Cit, hlm. 96.

54) Rachman Natawijaya, Op. Cit, hlm. 45.
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Metode Tutoring

Adakalanya seorang siswa lebih mudah men-
erima bantuan atau penjelasan dari selain guru,
maka dalam hal ini dapat .dipergunakan metode
tutoring. Ada dua macam metode tutor, yaitu tutor
sebaya dan tutor serumah.?®) Tutor serumah adalah
bimbingan atau program perbaikan yang dilakukan
oleh anggota keluarga yang tinggal serumah.
Sedangkan tutar sebaya adalah pemberian bantuan
atau bimbingan bagim siswa yang belum mencapai
tingkat mastery, dilakukan oleh teman sebaya yang
sudah mastery.56>

Adapun yang lebih lazim adalah mempergunakan
tutor sebaya, sebab bantuan yang diberikan oleh
teman sebaya akan memberikan hasil yang 1lebih
baik. Hal ini disebabkan hubungan antara mereka
sudah akrab dan lebih dekat dibandiﬁgkan dengan
guru. Disamping itu biasanya mereka akan lebih
terbuka untuk mengemukakan maselah yang dihadapai
tanpa merasa malu dan enggan.

Dalam tutor sebaya ini yang menjadi tutor
tidak harus anak yang terpandai, namun juga bisa
oleh anak yang sudah mastery terhadap bahan yang

akan ditutorkan. Yang perlu diperhatikan 1ialah

595)

Suharsimi Arikunto, Op. Cit, hlm. 62.

56) prs. Ischak dan Drs. Warji, Op. Cit, hlm. 45.
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kemampuannya untuk menguasal materi dan cara
menyampalkan bahan serta memberikan bantuan pada
siswa vang mengalami kesulitan.57)

Sebagai pedoman Jjika metode tutor diperguna-
kan sebagai metode remedial/perbaikan ialah
. Memiliki hubungan emosional yamg baik, bersa-
habat dan menunjang situasi tutoring
Diterima /disetujui oleh siswa yang ditutor
. Menguasal bahan yang akan ditutorkan
. Mampu menyampaikan bahan yang dibutuhkan oleh
siswa yang memerlukan bantuan

Mempunyai daya krativitas yang gg§up untuk
memberikan bimbingan atau bantuan.

o A W

Metode Tanya Jawab

Tanya jawab sebagal metode pengajaran reme-
dial dilakukan dalam bentuk dialog antara guru
dan murid yang mengalami kesulitan belajar,
sehingga dari hasil dialog tersebut murid dapat
memperbaiki kesalahannya atau kesulitan vang
dihadapinya.

Dengan metode tanya Jjawab akan membantu
murid untuk
1). Mengenal dirinya secara lebih mendalam
2). Memahami kelebihan dan kekurangan dirinya

3). Memperbaikl cara-cara beladarnya.sg)

57)
58)
59)

Rachman Natawijaya, Op. Cit, hlm. 51.
Ibid, hlm. 47-48.
Ibid, hlm. 49.
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Tanya Jawab dapat dilakukan secara individu-
al maupun kelompok, antara guru dengan siswa yang
mengalami kesulitan atau hambatan belajar, maupun
antara siswa dengan siswa yang lainnya. Agar
prelaksanaan metode tanya jaJab ini dapat berjalan
dengan baik, maka hendaknya diperhatikan hal-hal
sebagai berikut
a. Tetapkan metode tanya jawab sebagai metode
vang tepat dan afisien

b. Kuasal tekhnik bertanya yang bersifat terapeu-
tik (menyembuhkan /membimbimbing)

c. Ciptakan suasana terbuka dan hubungan yang
baik (Open Comunication)

d. Tetapkan tujuan sebagai patokan keberhasilan-
nya

e. Lakukan penilaian di akhir proses tanyg gawab

f. Tentukan tindak lanjutnya (follow up). 0

Keuntungannya Jjika menggunakan metode tanya
Jawab ialah, memungkinkan terbinanya hubungan
baik dan dekat antara guru dengan murid, murid
dengan murid, sehingga dapat meningkatkan saling
premahaman yang bersifat timbal balik, dapat
meningkatkan motivasi belajar murid, dapat men-
ingkatkan pemahaman murid yang pada akhirnya akan
tercipta kondisi yang dapat menunjang pelaksanaan
bimbingan, penyuluhan, bantuan serta menimbulkan
rasa harga diri.

e. Metode Pengajara Individual

Pengajaran individual yaitu suatu bentuk

proses belajar mengajar yvang dilakukan secara

80) rbid, him. 49.
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individual, artinya dalam bentuk interaksi antara
guru dan murid secara individual.61) Dengan
metode ini guru akan lebih dapat secara intensif
dalam mengajar, karena dapat disesuaikan dengan
tingkat kesulitan dan ke;ampuan individual.
Otomatis dalam pendekatannya bersifat individual.
Sedang materi dapat berupa pengulangan dari
materi yang sudah diberikan atau meteri baru.
Dalam hal ini tergantuné pada kondisi kesulitan
atau hambatan yang dihgdapi anak.

Kailtannya dengaﬁ rengajaran individual ini
disesuaikan dengan kadar masing-masing anak. Oleh
karena 1itu harus diperhatikan hal-hal yang mem-
pengaruhi metode ini, yaitu ada 5 faktor penting:
. Bakat anak
. Mutu pengajaran
Kemampuan memahami pengajaran

Ketekunan belajar
. Jumlah waktu yang dieediakan.GZ)

N W=

Pengajaran individual dalam rangka kegiatan
remedial lebih bersifat terapeutik, artinya
bersifat menyembuhkan atau memperbaiki cara-cara
belajar murid. Metode ini banyak memberikan keun-
tungan, karena dalam pelaksanaanya terjadi suatu
interaksi yang 1lebih dekat antara guru dan

murid.Untuk itu seorang pendidik dan pengajar di

81) r1bid, hilm. 52.

62) Drs. S. Nasution, Op. Cit, hlm. 50.
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tuntut memiliki kemampuan membimt ing, pencipta
suasana edukatif sehingga tercipta mekanisme

terapeutik daril pengajaran individual.

. Metode Kerja Kelompok

Operasionalnya, yaitu™ secara bersama-sama
siswa ditugaskan untuk mengerjakan tugas terten-
tu. Kelompok ini diacak antara anak yang normal
dan anak yang mengalami kesulitan, sehingga ter-
cipta interaksi yang diharapkan dapat memberikan
hasil perbalkan pada diri anak yang mendapat
kesulitan beladar.BS)'

Langkah yang perlu dilakukan ialah :
. Tetapkan murid yang mengalami kesulitan
. Tetapkan karakteristik hubungan sosialnya
. Tetapkan jenis kegiatan kelompok/individual
. Perhatikan besar kelompok, dan pemimpin
. Penjelasan tata kerjanya
. Pelaksanaan tugas kelompok
. Evaluasi terhadap tugas
. Tindak lanjut (follow up).54)
Langkah-langkah Pelaksanaan Program Remedial
1. Kapan/bilamana kegiatan perbaikan dilaksanakan

Sebelum keglatan remedial atau perbaikan
dilaksanakan hendaklah ditentukan kriteria atau
patokan tentang ketentuan kesulitan belajar

siswa. Pada dasarnya ada empat patokan untuk

menentukan tingkat kesulitan siswa, yaitu :

: 3

L

2

3

4

5

6

7

8
L.
63)
64)

Rachman Natawijaya, Op. Cit, hlm. 49.
Ibid, hlm. 50.
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a. Pencapaian tujuan

b. Kedudukan dalam kelompok

c. Perbandingan antara potensi dan prestasi

d. Tingkah laku yang tampak.65)

Ad. a). Tingkat pencapaian t;juan

Belajar mengajar merupakan suatu interaksi
antara peserta didik dengan guru dalam rangka
mencapal tujuan. Sehingga ada kegiatan timba’l
baliknya. Interaksi teraébut merupakan titik temu
dan bersifat mengikat serta mngarahkan aktivitas
dari kedua belah pihak, sebagai imbangannya
menuntut adanya evaluasi untuk memonitor tujuan
instruksionalnya.

Evaluasi 1inil dapat berupa pre test maupun
post test. Setelah diketahui hasilnya, maka guru
dapét menentukan antara anak yang sudah berhasil
dan anak yang perlu mendapatkan bantuan atau
perbaikan. Jika ternyata terdapat anak yang belum
dapat mencapal tujuan yang sudah ditetapkan
seukur dengan kemampuan yang ia miliki maka murid
tersebut termasuk dalam kriteria anak yang perlu
mendapat bantuan. Dengan kata lain dari evaluasi
akan diketahui keadaan siswa dan langkah-langkah

follow up yang harus diambil.

65) r1bid, hlm. 22-23.
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Ad. b). Kedudukan dalam kelompok

Dalam kegiatan remedial pendidik (guru)
hendaknya memahami adanya perbedaan dari masing-
masing individu dalam komposisi kemampuannya.
Perbedaan ini dapat secara ' horizontal, seperti
kecerdasan, abilitas, minat, ingatan dan dapat
Juga secara vertikal misalnya bentuk tubuh.
Disamping itu mereka berbeda dari segi tingkatan
aptitude dan achievement.56)

Prinsip belajar tuntas fokusnya ialah pen-
capalan materi Becabﬁ tuntas (mastery level),
implikasinya dalam proses belajar mengajar ialah
dengan pengayaan dan remedial.
ad. c¢). Perbandingan antara Potensi dan Prestasli

Manusia terlahir dengan membawa potensi
fitrah, namun antara satu dan yang lain tentu
tidak sama kapasitasnya. Menurut pendapat Jhon.
Caroll bakat adalah sejumlah waktu yang diperlu-
kan oleh anak untuk menguasail materi pelajaran.

Prestasi belajar anak berkaitan dengan
potensi yang dimiliknya, baik yang berupa kecer-
dasan atau bakatnya.ST) Anak yang berpotensi
tinggl cenderung akan mencapal prestasi tinggi,

sebaliknya anak yang berpotensi rendah akan

66) Thabrani Rusyan , et. el, Op. Cit, hlm. 31.

87) Rachman Natawijaya, Op. Cit, hlm. 24.
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cenderung memperoleh prestasi rendah pula.

Bagaimanapun Juga ada korelasi yang tinggi
antara bakat dengan prestasi hasil beladar.68}
Dengan membandingkan antara potensi dan prestasi
itu kita akan dapat mempradiksikan sampai seJjauh-
mana keberhasilan dalam mencapai tujuan. Anak
vang mendapat kesulitan adalah mereka vang ada
perbedaan antara prestasi yang dicapai dengan
kadar potensi yang dimiliki. Untuk mengetahuinya
dapat menggunakan tes bakat atau tes kecerdaesan.
Ad. d). Tingkahlaku yéng Tampak

Hasil belajar yang dicapai seseorang akan
tampak dalam cerminan tingkahlakunya. Setiap
proses hasil belajar akan menghasilkan perubahan
dalam aspek-aspek tingkah lakunya. Menurut Uzer
Usman Belajar adalah :

" Perubahan tingkah laku pada diri individu

berkat adanya interaksi antara individu

dengan individu dan individu dengan lingkun-

gannya se?ingga mereka lgbih mampuSB?rinter—

aksl dengan keadaan lingkungannya.

Perubahan disini maksudnya adalah dalam se-
tlap aspeknya, balk dari segi kognitif, afektif
maupun psikomotoriknya. Murid yang berhasil akan

menunjukkan pola tingkahlaku tertentu sesuai

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan

58) Dre. Uzer U dan Dra. Lilis S, Op. Cit, hlm. 98.

69) Drs. Uzer U dan Dra. Lilis S, Op. Cit, hlm. 4.
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murid vang tidak berhasil atau mengalami kesuli-
tan akan memperlihatkan pola tingkahlaku yang
menyimpang.

Secara umum prestasi belajar anak dipenga-

ruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Yané
pada dasarnya kedua faktor tersebut merupakan
kendala tersendiri dalam mempengsaruhi anak.

1. Faktor internal ialah faktor dalam diri anak
a. Faktor Jasmaniah .(fisiologis) baik yang
bersifat bawaan maupun yang diperoleh
b. Faktor psikologis yang terdiri dari faktor
intelektif dan faktor non intelektif
c. Faktor kematangan fieik maupun psikis.70)

2. Faktor ecksternal, yaitu faktor yang berasal
dari luar diri anak, terdiri dari

a. Faktor Sosial, yang mencakup lingkungan
keluarga, sekolah, masyarakat dan kelompok.

b. Faktor budaya, seperti ilmu pengetahuan,
kesenian, adat istiadat.

c. Faktor lingkungan fisik, misalnya fasilitas
belajar dan fasilitas rumah.
d. Faktor lingkungan spiritual atau agama.71)

Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi
dalam mencapal prestasi belajar, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Oleh karena 1itu
berpedoman pada empat (4) kriteria atau norma
kesulitan belajar tersebut di atas, setelah
diadakan evaluasli guru dapat menentukan kapan
/bilamana kegiatan remedial dapat dilaksanakan

atau dapat menentukan anak-anak yang perlu menda-

70) Rachman Natawijaya, Op. Cit, hlm. 16.

71) M. Uzer U dan Dra. Lilis, Op. Cit, hlm. 10.
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patkan program perbalkan sebagail layanan khusus
agar dapat mencapai prestasi yang optimal.
Pada dasarnya tingkat Lkesulitan belajar

siswa itu dapat dibagi kedalam 3 tingkatan,yaitu:

-

1. Berat
2. Sedang
3. Ringan.72)

Agar dapat ditentukan dan diberikan bantuan
pemecahannya dengan tepat, guru harus mampu
menetapkan tingkat kesulitan yang dihadapi oleh

masing-masing individu.

2.Prosedur Pelaksanaan Kegiatan remedial

Remedial sebagai tindak lanJjut dari prinsip
mastery learning dengan menekankan penguasaan
anak minimal 75% dari materi (instruksional).
Agar pelaksanaan kegiatan remedial 1ini dapat
berfungsi dengan akurat sesual dengan tujuan dari
remedial itu sendiri, meka untuk pelaksanaannya
perlu adanya rancangan atau prosedur sistem
operasionalnya.
Adapun secara skematik prosedur kegiatan remedial

adalah sebagai berikut :

72)

Koestor Partowisastro, Diagnose Dan Pemecahan

Kesulitan Belajar Jilid II , (Jakarta: PT. Erlangga,
1984), hlm. 49.
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PROSEDUR PELAKSANAAN PROGRAM
PERBAIKAN (REMEDIAL)

Diagnostik
kesulitan |-———————mmmmme :
belajar

Rekomendagl| ————— == e ]

[ 1.Penelaahan
kasus :

2. Pilihan
alternatif 3.Layanan
tindakan |--——- penyuluhan/

peikoterapi

4. Pelaksanaan
Remedial

I

5. Post Test/ penguku-
ran kembali hasil
belajar mengajar

6. Re-Evaluasi
Re-Diagnostik

7. Tugas
tambahan

Hasil yang di
Harapkan olall | sewcassamesmmmmmm
TIK
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Prosedur kegiatan perbaikan atau remedial
dapat dikembangkan dalam ewmpat (4) alternatif
prosedur yang bisa diterapkan sesual dengan
tingkat kesulitannya
Prosedur (1) Mencakup langkah: 1-2-4-5-6

(2) Mencakup langkah: 1-2-(3)-4-5-6
(3) Mencakup langkah: 1-2-4-6-(7)
(4) Mencakup langkah:1-2-(3)-4-5-6-7.73)
3. Langkah-Langkah Pokok-dan Pemecahan EKesulitan
Belajar

Dari diagnosis vang telah dilakukan, maka
sebagal tindak 1lanjut upaya terapinya adalah
dengan kegiatan remedial bagi mereka yang mengha-
dapi kesulitan. Dalam remedial ini perlu adanya
penetapan langkah-langkah yang efektif dan efisi-
en. Langkah-langkah yang diambil haruslah merupa-
kan suatu konsekuensi antisipasi maupun koreksi
terhadap adanya gejala-gejala atau kesulitan yang
sudah terjadi pada anak untuk upaya penyembuhan-

nya.

Diagnostik Kesulitan Belajar
Yang dimaksud diagnostik kesulitan belaJjar
menurut pendapat Abin Syamsudin dalam bukunya

vang berjudul Prinsip-Prinsip Diagnostik Kesuli-

73) Drs. Moh. Uzer dan Dra. Lilis, Op. Cit, hlm. 105.
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tan belajar mengemukalkan

"Segala usaha yang dilakukan untuk memahami
dan menetapkan Jjenis dan sifat kesulitan
belajar, faktor-faktor yang menyebabkannya

serta cara menetapkan kemungkinan-
kemungkinan mengatasinya, baik secara
kuratif (penyembuhan atau pbreventif

(pencegahan) berdasarkan data dan 1nform?2}
vang seobyektif dan selengkap mungkin".

Dari apa yang telah diungkapkan oleh Abin
Syamsudin tersebut kiranya guru vang inovatif
hendaknya paham dengan apa yang diinginkan oleh
siswa, dengan memberikan kesempatan yang seluas-
luasnya kepada anak didik untuk mengembangkan
dirinya (self realization) seoptimal mungkin
sesual dengan kemampuannya.

Peranan guru dalam menyembuhkan anak yang
menderita kesulitan atau mengalami masalah ada 2:
1. Menyembuhkan kesulitan belajar anak-anak vang

menderita /mengalami kesulitan.
2. Mencegah agar tidak menular pada anak lain.’9)
Adapun langkah pokok dalam mengatasi kesu-
litan belajar ini secara garis besarnya ada 3
langkah, yaitu |
1. Langkah Diagnosis

2. Langkah Prognosis

74)
75)

(Jakarta :

Moh. Uzer dan Dra. Lilis, Op. Cit, hlm. 99.

Engkoswara, Metodologi Pengajaran Dasar-Dasar
Bina Aksara, 1984), hlm. 110.
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3. Langkah Terapi.76)
Ad. 1). Langkah Diagnosis
Langkah diagnosis ini meliputi aktivitas
a. Identifikasi kasus atau mengenali kasus
b. Lokalisasi Jjenis dan sifat kesulitan belajar
c. Menemukan faktor penyebabnya, baik faktor in-
ternal maupun faktor eksternal.
Ad. 2). Langkah Prognosis
Langkah prognosis ifalah suatu langkah untuk
mengestimasi, memperkirakan apakah kesulitan itu
dapat dibantu atau tidék. Setelah diadakan diag-
nosis maka, untuk langkah selanjutnya mempredik-
sikan tentang adanya kemungkinan pemberian ban-
tuan , dengan mempertimbangkan faktor-faktor dan
kondisi yang terkait.
Ad. 3). Langkah Terapi
“suatu langkah untuk menemukan berbagai
alternatif kemungkinan cara yang dapat
ditempuh dalam rangka penyembuhan kesulitan
belajar yang kegiatannya antara lain dengan
pengajagag7) remedial, transfer atau
referal”.
Dalam memberikan terapi ini, faktor vang
perlu diperhatikan adalah semua faktor vang

menghambat anak delam belajar. Setelah itu adakan

evaluasi dan tindak lanjutnya. Jadi pada dasarnya

76) Drs. Ischak dan Dre. warji, Op. Cit, hlm. 69.
") Drs. Uzer U dan Da. Lilis, Op. Cit, hlm. 100.
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terapl Inl mencakup dua macam aspek, yaitu aspek
Jasmanai dan rohani anak.
Dari ketiga langkah pokok pemecahan kesuli-

tan belajar siswa tersebut di atas, Jika kita

-

simpulkan maka operasionalisasinya tzrjabarkan
dalam langkah-langkah sebagai berikut

Identifikasi siswa yang mengalami kesulitan
Lokaliasasi Jjenis dan sifat kesulitan
Lokalisasi faktor dan Jjenis penyebab kesulitan
Perkiraan kemungkinan -bantuan /bimbingan
Menetapkan kemungkinan cara mengatasi kesuli-
tan belajar baik secara kqutif atau preventif
. Tindak lanjut (follow up). )

©OQA0oP

'_h

Jika digambarkan secara skematiknya, maka

akan terlihat susunan sebagai berikut

78) Drs. Ischak dan Drs. Warji, Op. Cit, hlm. 70.



SKEMA LANGKAH-LANGKAH DIAGNOSTIK

KESULITAN BELAJAR SISWA

— I,-.._-l Identifikasi kasus

|[. DIREHUSISI_|_ 2. Lokalisasi jenis dan sifat

L____j______J | kesulitan

L 3. Menentukan faktor penyebabd
3. Internal
b. Eksternal

I
I
I
|
f
I

=

]I!. PRUEHDSIS}-_.._ . Perkiraan kesungkinan bantuan

—
I
|

ey

|II]. TERAPI f______ 5. Pelaksanaan bantuan /cara

— sengatasinya

r“*‘L--"‘“1
]IU. FOLLOW UP F—— 6. Langkah tidak lanjut :
B ——— . Resedial teaching

b. Transfer

€4 Referal.7q]

79) Drs. Moh. Uzer dan Dra. Lilie, Op. Cit, hlm.
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H.SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sebelum menginjak pada pokok pembahasan dari

permasalahan yang diangkat, maka penulis terlebih

dahulu memberikan halaman formalitas vang terdiri dari

halaman Judul, nota dinas, halaman pengantar, halaman

daftar isi, dan halaman daftar tabel.

BAB I
BAB il
BAB III

Pendahuluan

Dalam bab ini penulis menguraika tentang
Penegasan Istilah dan Maksud Judul, Latar
belakang masalah, Alasan pemilihan Judul,
Tujuan dan kegunéan penelitian, Metodologi
penelitian, Tinjauan pustaka dan Sistematika
prembahasan .

Gambaran Umum PSPAK Di Sukoharjo

Yang penulis paparkan dalam bab ini adalah

- mengenal : Letak dan keadaan geografisnya,

Sejarah berdiri dan perkembangaﬁnya, Struk-
tur organisasi, Keadaan umum tenaga penga-
suh/ karyawan dan siswa, Sarana/ fasilitas
dan Sumber dana serta Spesifikasi Kegiatan.
Pembahasan Inti Pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam Program Remedial di PSPAK

Yang mencakup pembahasan mengenai Maksud dan
tujuan Pendidikan Agama Islam program reme-
dial, Perencanaan program remedial (yang
meliputi pembahasan mengenai tempat, waktu,

metode, sarana dan fasillitas yvang digunakan
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serta orang yang memberikan kegiatan).
Pembahasan selanjutnya adalah mengenail pelak—
sanaannya yang terdiri dari bentuk kegiatan
remedial, metode, waktu yvang dipergunakan,
dan tempat pelaksanaan;ya serta proses dan
langkah-langkah (yang meliputi penentuan
siswa yang mendapat bantuan, pendekatan dan
materi vyang disampaikan), vang diakhiri
dengan hasil pelaksénaan pendidikan program
remedial (bersifat kualitatif) serta faktor
pendudkung dan Ipenghambat dan alternatif .
usaha untuk menanggulanginya.
BAB IV : Penutup
Bab 1ini adalah merupakan bab bagian terak-
hir, yang berisli kesimpulan berdasarkan
analisa dari wuraian yang telah penulis
paparkan dalam pembahasan. Disamping itu
juga berisi saran-saran dan kata penutup.
Sebagal tambahan penyempurnaan, maka pada bagian
akhir dari skripsi ini penulis paparkan Jjuga tentang
daftar pustaka sebagal sumber referensinya, lampiran-
lampiran, daftar ralat dan daftar riwayat hidup penu-

lis.



BAB 1V

PENUTUP

Kesimpulan
RBerdasarkan data dan asnalisa cebsgaimana yvang

telah venulis kemukakan di wuka. maka dapat  diambil

kesimpulan sebagail berikut

1. Masih terdavrat anak vang kurang mendavat verhatian
cehubungan dengan pendidikan. sehingga vrosec bela-
jar mereka menjadi terhambat dan tidak mambu mengua-
s=ai bahasn velajaran dengan owtimal.

<. PSPA¥ dalam menangani anak bermasalal dari desa  IDT
secara khusus dimualai vpada tahun 1924,

2. Adarun  vroblem vang dialami  oleh anak-anak  vond

beprada ~dd PSPAK ialah:
a. Kurang adanva wperhatian oransg tua terhadan
b, Eeadaan sosial ekonomi keluares kurang mendukung
c. Tertinegalnva I4 (I rendah)
d. Anak vang rendah diri. venahkut. pendiam, pemaiu
thondisi peikologis)
. Anak vang terlantarkan (vatim/vatim piatua).
4. Femahaman secara menveluruh terhadap asvek vang ada
rada anak merubvakan kuenci untuk wmeneraphan kebidjax

canasn  rendidikan secara voikologis untuk mencapal

m

ovrhimalisasi tujuarn vaneg diharaphkan. Ba i banrya
Jengan remedial maks bentuk velskoanman  wvendidikhan

Agama Ioclam di PEPAEK adulab cebagai beribkut:



. Menwulang kewmball (re-teschioe)
b, Besitasi (wpenudasan)

= . Bimbingan dan wenvaluhan

d. Menegadakan tadarus bersama

e. Mengadakan vraktik ibadah

i ]

o

Program  verbailkan {remedial teachinz) meruvalizn
=slah sstu alternatif hongkrit untul  mengantizipesad
Lpreventiv  maurnun kuratif) terhadan kesulitan  atau

an  dalam vencavaian tuiuvan vendidihan, Dard

g

gagal

:-\E_
il

hasil  kuantitatif zetelal mendikuti  remedi ]l pada

bidane PAI ternvats vengusgaan anak dopat mensnghat

qgan baik. vaituy dengan rercentase 93,060,

z
Y

B. SARAN-SARAN

a. Untuk Panti Petirahan Ansk Kaliunrang Yogyakarta

1. Perlu adanva evaluasi akhir vane cioLbemal o

untuk menentukan kriteria anak vane telah  berha-
2i] mengikuti selurulh randkaiasn vrogram kegiatan
vane tercakupr Jdalan bimbinean. venvaluhan. agsu-
han. rembinaan. wendidikan dan venslaahan Racus.
Mendave gunakan sarana weritmictakasn oecars efek-
Eif untuk memnbantu memudahkan anak dalam  beladar
gobagai bahian verbandipgarpatan welandliapy iolor-
masl
3. Ferlunva hubungan vang komunikabif  sntars Poantd

Souesial  Petivrahan Ansk Raliurang dengan  pihok

seholall  vaneg terkasit ocerta moaovaruakat di lige-

kungannva. sehingga mendukung terciplanya SUA0HNR
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vang kondusif dan merasa memiliki wuntuk ikut

serta mengembangkan dan menjaga anak-anak PSPAK.

b. Untuk Sekolah-Sekolah Dasar 2

1. Agar lebih memperhatikan perkembangan dan pertum-
buhan anak didiknya, baik dari segi Jasmani
maupun rohaninya sedini mungkin, yaitu dengan
mengenal gejala-gejala yang ada sehingga dengan
scgera dapat diambil tiﬁdakan preventif maupun
kuratif Jika terdapat_ penyimpangan-penyimpangan
vang mengganggu kelancaran dalam proses belajar.

2. Perlunya penerapan psikologi dalam memahami anak,
sebagai relevansil dari adanya perbedaan karak-
teristik dan kemampuan siswa. Implikasinya dalam
menyeleksl materi, metode,alat, pendekatan maupun
strﬁtegi vang diterapkan sesuail dengan tingkat
kemampuan anak sehingga dapat mencapai tujuan
vang diharapkan dan terhindar dari verbﬁlis.

3. Keseimbangan dan keselarasan perkembangan dan

pertumbuhan aspek kognitif, afektif dan psikomo-

toriknya perlu diperhatikan secara keseluruhan.

c. Untuk Orang Tua /Masyarakat
1. Perlu perhatian yang cukup terhadap pendidikan
anak, balk dari segi materi maupun secara batin
(kasih sayang) dan kontrol terhadap perkembangan

-

belajarnya untuk diarahkan sebaik mungkin.
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Adanya kesadaran bahwa anak mempunyail kemauan
tersendiri untuk merefleksikan kemampuannya,
sehingga tuntutan atau pemaksaan yvang lebih akan
membawa dampak bagi psykhis anak akibat merasa
tertekan m

3. Menimpakan kesalahan akibat kegagalan kepada anak
secara berlebihan adalah tindakan yang kurang
bijaksana, sebab faktor yang mempengaruhi anak

sangat luas dan komplek.l

C. KATA PENUTUP

Sebagai kata penutup, penulis yakin dan menyadari
sepenuhnya bahwa dalam hal apapun dalam penyusunan
maupun penulisan skripsi ini tentunya terdapat kekuran-
gan-kekurangan. Khususnya dari segi keilmiahan, siste-
matika méupun dari segi-segi yang lainnya, apa yang
penulis paparkan itulah sebatas kemampuan penulis.

Dengan selesainya penyusunan skripsi ini penulis
berharap semoga berguna dan bermanfaat bagi perkemban-
gan ilmu pengetahuan dan pendidikan pada umumnya dan
bagi PSPAk pada khususnya untuk 1lebih meningkatkan
serta memberikan 1inovasi bagi program-program yang
telah dilaksanakan agar lebih maju.

Kritikan yang sifatnya membangun selalu dinantikan
dan diharapkan untuk kesempurnaan penyusunan skripsi
ini. Apabila ada kebenaran dan kebaikannya, maka hanya-

lah karena bimbingan, petunjuk dan hidayah dari Alloh
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SWT semata dan kebenaran mutlak selalu ada pada-Nya.
Sedangkan Jika terdapat kesalahan, kekurangan dan
kekhilafannya semua itu bermula dari ketidakmampuan dan
kedhoifan diri penulis sendiri. Semoga Alloh SWT mem-
berikan ampunan dan melimpahkan ﬁaghfiroh—Nya, rahmat
dan berkah-Nya serta meridloi amal perbuatan kita.

Tidak lupa pula penulis menyampalkan ucapan teri-
makasih kepada semua pihak yang telah berlapang hati
memberikan bantuan pada penulis dalam penyelesaian
penyusunan skripsi ini. Sehingga penyusunan skripsi
dapat selesail sesuai dengah‘harapan vang penulis damba-
kan. Baik bantuan yang berupa materi maupun motivasi-
motivasi yang tercurah pada diri kami.

Kiranya hanya kepada Alloh SWT segala puji dan
rasa syukur selalu penulis panjatkan, semoga karunia-

Nya selalu terlimpahkan pada umat manusia. Amin

Yogyakarta 30-3Juni-1997

Penulis

-

(Sri Nuryati Hidayatun K)

NIM. 9241 2018
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